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Pelaksanaan Rencana Aksi Daerah merupakan dokument yang mengacu pada pembangunan
daerah sebagai upaya meningkatkan pencapaian pembangunan kesehatan di daerah maka
mengeluarkan Rencana Aks Daerah MDGs. Kota Semarang masuk kategori Angka
Kematian Ibu tertinggi dalam urutan kelima di Jawa Tengah sehingga perlu mengupayakan
untuk menurunkan AKI, pemerintah mengeluarkan peraturan walikota No. 14 Tahun 2013
merupakan bukti komitment RAD MDGs untuk mendukung percepatan pencapaian MDGs
dalam meningkatan kesehatan ibu pada Point 5. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian kualitatif melalui pendekatan Retrospektif populasi penelitian perangkat daerah
Dinas Kesehatan, Bapermas, dan Bappeda menggunakan purposive sampling diambil dalam
penelitian ini 5 orang responden terdiri dari 2 Informan Utama dan Informan Triangulasi.
Anadisis data yang disgikan dalam pembahasan menggunakan pendekatan deskriptif.
Berdasarkan hasil wawancara mendalan (indepth interview) bahwa dalam Implementas
Rencana Aksi Daerah belum selaras dengan indikator RAD MDGs yang digunakan
khususnya berkaitan dengan kesehatan ibu, kurangnya informasi dengan melibatkan
stakeholder, hambatan dan tantangan belum optimalnya integrasi antar pemerintah pusat dan
daerah, sistem kesehatan yang belum terstruktur, dan kurangnya dana. Kemudian dari aspek
Komunikasi belum optimal baik lintas sektor dan lintas program. Aspek Disposisi kurangnya
dukungan dan komitmen seluruh level struktural sesuai dengan aturan dinas. Aspek Sumber
Daya keterbatasan sumberdaya baik sarana prasarana dan dana serta Aspek Struktur Birokrasi
terkendalajadwal sehingga Intensitas kordinasi antar Stakeholder kurang Intens.
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